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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media diorama tema ekosistem yang layak digunakan pada 
pembelajaran tematik Tema “Ekosistem” di kelas V SD. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research 
and Development) dengan menggunakan prosedur pengembangan ADDIE yang terdiri dari 5 tahap. Subjek uji coba 
dalam penelitian ini adalah ahli media, ahli materi, ahli pembelajaran dan respon siswa. Adapun objek dalam 
penelitian ini adalah media diorama tema ekosistem yang layak digunakan pada proses pembelajaran di kelas V. 
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah angket validasi yang diberikan kepada beberapa 
validator ahli, yaitu validator ahli media, validator ahli materi dan validator ahli pembelajaran. Total skor yang 
didapatkan dari validasi ahli media, yaitu 94,6, dari validasi ahli materi, yaitu 86, dari ahli pembelajaran sebesar 93 
dan dari respon siswa didapatkan skor sebesar 97. Rata- rata skor dari penilaian para ahli, yaitu 92,65. Dari skor 
tersebut dapat dikatakan bahwa media diorama tema ekosistem yang dikembangkan “Sangat Layak” untuk digunakan 
pada proses pembelajaran tematik di kelas V SD Putra Bangsa Berbudi Deli Tua. 

 
Kata Kunci: Diorama, Tematik, Ekosistem 
 

Abstract 
This research aims to develop diorama media with an ecosystem theme that is suitable for use in thematic learning on 
the theme "Ecosystem" in class V elementary school. This research is development research (Research and 
Development) using the ADDIE development procedure which consists of 5 stages. The test subjects in this research 
were media experts, material experts, learning experts and student responses. The object in this research is ecosystem 
theme diorama media which is suitable for use in the learning process in class V. The instrument used to collect data 
is a validation questionnaire given to several expert validators, namely media expert validators, material expert 
validators and learning expert validators. The total score obtained from validation by media experts was 94.6, from 
validation by material experts, namely 86, from learning experts it was 93 and from student responses a score was 
obtained of 97. The average score from the experts' assessments was 92.65. From this score it can be said that the 
ecosystem theme diorama media developed is "Very Suitable" for use in the thematic learning process in class V of 
Putra Bangsa Berbudi Elementary School, Deli Tua. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu 

kebutuhan pokok dalam kehidupan manusia. 

Pendidikan memiliki peranan besar dalam 

perkembangan peradaban manusia. Menurut 

Rangkuti & Sukmawarti (2022:594) 

pendidikan merupakan sebuah proses dalam 

kehidupan manusia sebagai sarana untuk 

mendapatkan ilmu pengetahuan yang kelak 

akan berguna untuk menompang kehidupan 

di masa yang akan datang. 

Manusia mengemban pendidikan 

dalam rangka memperoleh ilmu pengatuhan 

yang didapat setelah mengikuti proses 

pembelajaran. Menurut Sukmawarti dkk 

(2022:202) Pembelajaran diperlukan dalam 

mailto:widiaputriana97@gmail.com
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rangka mempersiapkan siswa menghadapi era 

revolusi industri 4.0 yang menuntut 

keterampilan abad 21, yakni berpikir kreatif, 

berpikir kritis, berkomunikasi, dan 

berkolaborasi. 

Proses pembelajaran pada jenjang 

sekolah dasar saat ini dilaksanakan secara 

tematik terpadu. Pembelajaran dikonsep 

sedemikian rupa dan diberikan tema agar para 

siswa dapat lebih terfokus pada satu tema 

yang diajarkan. Menurut Majid (2014:87) 

Pembelajaran tematik adalah pembelajaran 

yang menggabungkan suatu konsep dalam 

beberapa bidang studi yang berbeda dengan 

harapan siswa akan belajar lebih baik dan 

bermakna. 

Observasi di lapangan didapatkan 

masalah bahwa siswa kelas V kurang 

memiliki minat dan motivasi dalam mengikuti 

proses pembelajaran, khususnya pada 

pembelajaran tematik tema 5 “Ekosistem”. 

Siswa kurang tertarik mengamati maupun 

mendengarkan materi yang disampaikan oleh 

guru. Dari hasil pengamatan yang dilakukan, 

peneliti berasumsi bahwa rendahnya minat 

dan motivasi siswa kelas V dalam mengikuti 

proses pembelajaran dikarenakan proses 

pembelajaran yang berpusat pada guru serta 

belum ada penggunaan media dan bahan ajar 

pendukung yang membantu kelancaran 

proses pembelajaran. Dari yang terlihat, guru 

hanya menyampaikan materi pembelajaran 

berdasarkan buku paket yang disediakan 

sekolah. 

Mendapati temuan tersebut, perlu 

diadakan inovasi-inovasi pada proses 

pembelajaran agar dapat mengatasi hambatan 

yang mengganggu kelancaran proses 

pembelajaran. Inovasi-inovasi pada 

pembelajaran menuntut tenaga pendidik 

maupun peserta didik untuk berpikir kreatif 

serta mampu menyesuaikan dengan 

perkembangan zaman untuk menghasilkan 

peserta didik yang aktif, kreatif, inovatif dan 

tentunya berakhlak mulia 

(Sukmawarti:2021). 

Menurut Hidayat dan Khayroiyah 

(2018:16) untuk mengurangi munculnya 

hambatan belajar, maka guru perlu 

mempersiapkan perangkat pembelajaran yang 

tepat. Penggunaan perangkat pembelajaran 

yang tepat dinilai mampu menarik perhatian 

siswa serta meningkatkan motivasi siswa 

dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Siswa kelas V merupakan anak-anak 

yang berada pada rentang usia 10-11 tahun. 

Pada taraf usia ini anak sedang 

mengembangkan fisik, mental hingga 

kemampuan berpikirnya. Oleh sebab itu anak 

pada usia ini cenderung gampang penasaran 

terhadap hal-hal yang baru dilihatnya. 

Karakter anak pada usia ini masih suka 

bermain-main, sehingga dibutuhkan adanya 

media pembelajaran yang sesuai dengan 

karakter anak pada usia tersebut. 

Salah satu media pembelajaran yang 

dinilai sesuai digunakan pada siswa kelas V 

adalah media diorama. Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI) Diorama berarti 
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“sajian pemandangan dalam ukuran kecil 

yang dilengkapi dengan patung dan perincian 

lingkungan seperti aslinya serta dipadukan 

dengan latar yang berwarna alami; pola atau 

corak tiga dimensi suatu adegan atau 

pemandangan”. (Sumber: Jagokata.com). 

Penggunaan media diorama pada 

pembelajaran tematik tema 5 “Ekosistem” di 

kelas V dinilai mampu menjadi solusi untuk 

meningkatkan minat dan motivasi siswa 

dalam mengikuti proses pembelajaran. Proses 

pembelajaran dengan menggunakan media 

diorama akan mampu menciptakan suasana 

pembelajaran yang interaktif, karena siswa 

akan penasaran melihat bentuk diorama dan 

akan mulai bertanya pada guru untuk 

memenuhi rasa keingintahuannya. 

Berdasarkan permasalahan yang telah 

diidentifikasikan, rumusan masalah dalam 

penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana mengembangkan media 

diorama pada pembelajaran tematik tema 

ekosistem di kelas V SD Putra Bangsa 

Berbudi? 

2. Bagaimana kelayakan media diorama 

pada pembelajaran tematik tema 

ekosistem di kelas V SD Putra Bangsa 

Berbudi? 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian dan pengembangan yang dikenal 

dengan istilah Research and development 

(R&D). Penelitian ini dirancang dengan 

model pengembangan ADDIE. Model 

ADDIE terdiri atas lima langkah 

pengembangan, yaitu: (1) analisis (analysis), 

(2) perancangan (design), (3) pengembangan 

(development), (4) implementasi  (implemen-

tation),  dan  (5) evaluasi (evaluation) (Tegeh, 

2014:42). 

Penelitian ini dirancang dengan model 

pengembangan ADDIE. Model ADDIE 

terdiri atas lima langkah pengembangan, 

yaitu: (1) analisis (analysis), (2) perancangan 

(design), (3) pengembangan (development), 

(4) implementasi (implementation), dan (5) 

evaluasi (evaluation) (Tegeh, 2014:42). 

 

Gambar 1 Model Pengembangan ADDIE 

Dalam penelitian pengembangan 

Media Diorama pada pembelajaran tematik 

tema ekosistem di kelas V SD peneliti 

memodifikasi 5 tahap prosedur ADDIE 

menjadi 3 tahap. Hal ini dikarenakan fokus 

tujuan peneliti hanya sampai pada tahap 

pengembangan. Peneliti berfokus pada tujuan 

menambah keragaman media pembelajaran 

yang layak digunakan pada proses 

pembelajaran. Selain itu, keterbatasan waktu 

juga menjadi salah satu faktor sehingga 

penelitian ini dilakukan sampai pada tahap 

pengembangan. Tahapan-tahapan prosedur 

yang dilakukan, diantaranya: 

1) Analisis (Analysis), yaitu melakukan 

beberapa tahapan analisis, seperti 

kebutuhan siswa, analisis kebutuhan 

media pembelajaran dan analisis 

kurikulum. Pada tahap ini peneliti 
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mengidentifikasi masalah dari berbagai 

kebutuhan agar dapat membuat media 

pembelajaran yang akan dikembangkan. 

2) Perancangan (Design), tahap desain 

merupakan tahap perancangan konsep 

media pembelajaran yang akan 

dikembangkan dalam penelitian ini. 

Tahap ini dimulai dengan mengumpulkan 

materi yang sesuai dengan kurikulum 

pembelajaran siswa, merancang media 

diorama yang sesuai dengan tema 

pembelajaran. 

3) Pengembangan (Development), Tahap ini 

dilakukan untuk mengetahui kelayakan 

media pembelajaran yang dikembangkan. 

Proses ini melibatkan beberapa validator, 

seperti validator ahli media, validator ahli 

materi dan validator ahli pembelajaran 

untuk menilai kelayakan media Diorama 

pada pembelajaran tematik tema 

ekosistem di kelas V SD yang 

dikembangkan. 

Analisis data angket dan penilaian 

dilakukan untuk mengetahui tingkat 

kevalidan, kemenarikan dan keefektifan dari 

media diorama yang dikembangkan. 

Instrumen penilaian validasi produk 

berbentuk angket yang berisikan butir 

pertanyaan dan skor pilihan. Penilaian 

validasi pada penelitian ini berpedoman pada 

skala likert yang berkisar antara 1 sampai 5. 

Tabel 1 Skor Penilaian  

Nilai Kriteria 

5 Sangat Layak 

4 Layak 

3 Cukup Layak 

2 Kurang Layak 

1 Tidak Layak 

 

Adapun rumus yang digunakan untuk 

menghitung kelayakan media yang 

dikembangkan, yaitu: 

P = 
𝐹

𝑁
   100 

Keterangan:  

P = Nilai akhir  

F = Jumlah perolehan skor   

N = Jumlah keseluruhan skor maksimal  

Adapun kriteria skor penilaian 

kelayakan media diorama yang 

dikembangkan menggunakan kategori 

penilaian sebagai berikut ini: 

Tabel 2 Kriteria Penilaian 

Nilai Kriteria 

81 – 100 Sangat Layak 

60 – 80 Layak 

40 – 60 Cukup Layak 

20 – 40 Kurang Layak 

0 – 20 Tidak Layak 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Penelitian pengembangan yang 

dilakukan bertujuan untuk mengembangkan 

sebuah media diorama yang layak digunakan 

pada proses pembelajaran tematik tema 

ekosistem di kelas V SD Putra Bangsa 

Berbudi. Penelitian pengembangan ini 

dilaksanakan dengan menggunakan prosedur 

pengembangan ADDIE yang terdiri dari 5 
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tahap, yaitu Analisis (Analysis), Perancangan 

(Design), Pengembangan (Development), 

Implementasi (Implementation), dan Evaluasi 

(Evaluation). Setiap tahap dari prosedur 

ADDIE yang dilakukan dijelaskan berikut ini: 

1 Analisis (Analysis) 

Tahap ini dilakukan untuk mengetahui 

setiap permasalahan pada proses 

pembelajaran di kelas IV SD Putra Bangsa 

Berbudi Deli Tua. Peneliti berasumsi bahwa 

dengan mengetahui setiap permasalahan, 

maka akan lebih mudah untuk menemukan 

solusinya. Pada tahap ini terdapat beberapa 

analisis yang dilakukan, antara lain: 

a. Analisis kebutuhan siswa, dilakukan 

untuk dapat mengetahui apa saja yang 

dibutuhkan oleh siswa kelas V SD Putra 

Bangsa Berbudi Deli Tua dalam 

mengikuti proses pembelajaran. Dari 

analisis ini diketahui bahwa siswa kelas V 

SD tidak tertarik mengamati maupun 

mendengarkan materi yang disampaikan 

oleh guru. Dari hasil pengamatan yang 

dilakukan, peneliti berasumsi bahwa 

rendahnya minat dan motivasi siswa kelas 

V dalam mengikuti proses pembelajaran 

dikarenakan proses pembelajaran yang 

berpusat pada guru serta belum ada 

penggunaan media dan bahan ajar 

pendukung yang membantu kelancaran 

proses pembelajaran. Dari analisis ini 

peneliti menilai bahwa siswa kelas V SD 

Putra Bangsa Berbudi Deli Tua 

membutuhkan sebuah media 

pembelajaran yang dapat digunakan pada 

proses pembelajaran. 

b. Analisis kebutuhan media, analisis ini 

dilakukan untuk mengetahui media 

seperti apa yang dibutuhkan oleh siswa. 

Dari analisis ini dapat diasumsikan bahwa 

media diorama merupakan salah satu 

media yang cocok untuk digunakan pada 

proses pembelajaran di kelas V. 

Penggunaan media diorama dinilai 

mampu menjadi solusi untuk 

meningkatkan minat dan motivasi siswa 

dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Proses pembelajaran dengan 

menggunakan media diorama akan 

mampu menciptakan suasana 

pembelajaran yang interaktif, karena 

siswa akan penasaran melihat bentuk 

diorama dan akan mulai bertanya pada 

guru untuk memenuhi rasa 

keingintahuannya. 

c. Analisis kebutuhan kurikulum, analisis ini 

dilakukan untuk mengetahui kurikulum 

pembelajaran yang digunakan oleh 

sekolah. Dari analisis ini diketahui bahwa 

pihak sekolah masih menggunakan 

kurikulum 2013. Peneliti akan 

mengembangkan sebuah media pem-

belajaran diorama pada pembelajaran. 

2.  Perancangan (Design), tahap ini 

dilakukan untuk merancang media 

diorama pada pembelajaran tematik tema 

“Ekosistem” yang dikembangkan. Pada 

tahap ini peneliti terlebih dahulu mencari 
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informasi tentang materi pelajaran siswa 

kelas V SD tema “Ekosistem” dari buku 

tematik yang diberikan pada siswa. Hal ini 

dilakukan agar peneliti dapat membuat 

media diorama yang sesuai dengan tema 

yang dipelajari di kelas V SD Putra 

Bangsa Berbudi Deli Tua.tematik tema 

“Ekosistem” di kelas V SD. Box ini dibuat 

menggunakan Acrylic dengan ketebalan 4 

mm dengan panjang 50 cm, lebar 30 cm 

dan tinggi 30 cm. Bahan Acrylic dipilih 

agar lebih ringan dan tidak mudah pecah. 

Alas dari box dibuat menggunakan triplek 

dan kayu frame. 

 

Gambar 2. Box Diorama 

Hasil akhir media diorama disajikan 

sebagai berikut: 

 

Gambar 3 Media Diorama Tema Ekosistem 

Setelah media diorama selesai dibuat, 

selanjutnya peneliti menyusun materi 

menggunakan aplikasi Canva. Peneliti 

membuat sebuah video presentasi 

menggunakan aplikasi Canva untuk 

menjelaskan tentang materi ekosistem dan 

juga mengenalkan isi-isi dari diorama tema 

ekosistem yang dikembangkan. 

 

Gambar 4. Materi Diorama Tema Ekosistem 

3 Tahap Development (Pengembangan). 

Tahap ini dilakukan untuk dapat mengetahui 

kelayakan dari media diorama tema ekosistem 

yang dikembangkan. Pada tahap ini media 

diorama tema ekosistem yang dikembangkan 

akan divalidasi oleh beberapa validator ahli, 

seperti validator ahli media, validator ahli 

materi dan validator ahli pembelajaran. Hasil 

penilaian validator ahli disajikan, berikut ini:  

a. Validasi Ahli Media 

Validasi pertama dilakukan oleh validator 

ahli media. Validasi ini bertujuan untuk 

mengetahui kelayakan dari media 

diorama tema ekosistem yang 

dikembangkan. Validasi ini dilakukan 

oleh seorang dosen ahli. Angket validasi 

ahli media berisi 3 aspek dengan 15 butir 

pernyataan. Dari 15 butir pernyataan yang 

diberikan kepada validator ahli media, 

nilai rata-rata yang didapatkan adalah 

sebesar 4,73. Dari hasil tersebut 

didapatkan skor kelayakan sebesar 94,6. 

Menyesuaikan dengan tabel kriteria skor, 

dapat dikatakan bahwa media diorama 

tema ekosistem yang dikembangkan 

“Sangat Layak” untuk digunakan pada 

proses pembelajaran di kelas V SD. 
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b. Validasi Ahli Materi  

Validasi selanjutnya dilakukan oleh 

validator ahli materi. Validasi ini bertujuan 

untuk mengetahui kelayakan dari materi yang 

ada pada media diorama yang dikembangkan. 

Angket validasi ahli materi berisi 2 aspek 

dengan 10 butir pernyataan. Dari 10 butir 

pernyataan yang diberikan kepada validator 

ahli materi, nilai rata-rata skor yang 

didapatkan adalah sebesar 4,3. Dari hasil 

tersebut didapatkan skor kelayakan sebesar 

86. Menyesuaikan dengan tabel kriteria skor, 

dapat dikatakan bahwa materi pada media 

diorama yang dikembangkan “Sangat Layak” 

untuk digunakan pada proses pembelajaran di 

kelas V SD. 

c. Validasi Ahli Pembelajaran (Respon Guru) 

Validasi ahli pembelajaran dilakukan 

untuk mengetahui kelayakan media diorama 

yang dikembangkan pada proses 

pembelajaran. Validasi ini dilakukan oleh 

seorang guru kelas V. Angket validasi ahli 

pembelajaran berisi 3 aspek dengan 20 butir 

pernyataan. Dari 20 butir pernyataan yang 

diberikan kepada validator ahli pembelajaran, 

nilai rata-rata skor yang didapatkan adalah 

sebesar 4,65. Dari hasil tersebut didapatkan 

nilai kelayakan sebesar 93. Menyesuaikan 

dengan tabel kriteria skor, dapat dikatakan 

bahwa media diorama tema ekosistem yang 

dikembangkan “Sangat Layak” untuk 

digunakan pada proses pembelajaran di kelas 

V SD. 

4 Implementasi (Implementation) 

Tahap ini dilakukan untuk 

menerapkan media diorama tema ekosistem 

yang dikembangkan pada proses 

pembelajaran tematik tema “Ekosistem” di 

kelas V SD Putra Bangsa Berbudi Deli Tua. 

Melalui tahap ini, akan tampak respon siswa 

kelas V SD Putra Bangsa Berbudi Deli Tua. 

Hasil respon siswa dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 4 Hasil Respon Siswa 

No Aspek Pernyataan 
Skor 

Penilaian 
 

1 2 3 4 
1 Menarik Media diorama menarik 

perhatian siswa 

1 2 3 √ 

Proses pembelajaran 

menggunakan media 

diorama menambah rasa 

ingin tahu siswa 

   √ 

Proses pembelajaran 

menggunakan media 

diorama meningkatkan 

minat belajar siswa 

   √ 

Proses pembelajaran 

menggunakan media 

diorama menyenangkan 

bagi siswa 

   √ 

Belajar menggunakan 

diorama dapat 

membuat siswa lebih 

mudah dalam 

memahami materi 

pembelajaran 

  √  

2 Manfaat Belajar 

menggunakan 

media diorama 

dapat merubah cara 

pandang siswa 

terhadap materi 

pembelajaran 

   √ 

Media diorama merubah 

cara belajar siswa 

   √ 

  Total Skor  34   

  Rata-Rata Skor 4,85   

 

Angket respon siswa berisi 2 aspek 

dengan 7 butir pernyataan. Dari 7 butir 

pernyataan, nilai rata-rata yang didapatkan 

adalah sebesar 4,85. Dari hasil tersebut 

didapatkan skor kelayakan sebesar 97. 
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Menyesuaikan dengan tabel kriteria skor, 

dapat dikatakan bahwa media diorama tema 

ekosistem yang dikembangkan “Sangat 

Layak” untuk digunakan pada proses 

pembelajaran di kelas V SD. 

Hasil belajar siswa kelas V SD Putra 

Bangsa Berbudi Deli Tua sebelum 

menggunakan media yang dikembangkan 

diperoleh 71,37 dan sesudah 82 Dari itu dapat 

terlihat terjadi peningkatan yang cukup 

signifikan pada hasil belajar siswa kelas V 

pada pembelajaran tematik menggunakan 

media diorama tema ekosistem yang 

dikembangkan. Dari hasil tersebut dapat 

dikatakan bahwa media layak digunakan pada 

proses pembelajaran. 

5. Evaluasi (Evaluation) 

Tahap ini merupakan tahap akhir dari 

prosedur ADDIE yang dilakukan. Tahap ini 

bertujuan untuk mengevaluasi setiap proses 

penilaian dari pengembangan media diorama 

tema ekosistem yang dikembangkan.  

Tabel 4.6 Hasil Evaluasi 

Validator 

 Hasil Validasi  

Total 

Skor 

Rata-

rata 

Skor 

Kelayakan Kategori 

Ahli Media 71 4,73 94,6 Sangat Layak 

Ahli Materi 43 4,3 86 Sangat Layak 

Ahli Pembelajaran 93 4,65 93 Sangat Layak 

Respon Siswa 34 4,85 97 Sangat Layak 

Rata-Rata  92,65 Sangat Layak 

 

Dari tabel di atas dapat terlihat bahwa 

media yang dikembangkan “Sangat Layak” 

digunakan pada proses pembelajaran di kelas 

V SD. Dari setiap proses penilaian yang 

dilakukan, validator ahli memberikan kriteria 

“Sangat Layak” pada media diorama tema 

ekosistem yang dikembangkan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan 

yang telah dilakukan menggunakan prosedur 

ADDIE yang dilakukan, peneliti 

menyimpulkan beberapa hal, antar lain: 

1. Media pembelajaran yang dikembangkan 

adalah sebuah media diorama tema 

ekosistem. Media yang dikembangkan 

bertujuan untuk membantu kelancaran 

proses pembelajaran tematik tema 

“Ekosistem” di kelas V. 

2. Media diorama tema ekosistem yang 

dikembangkan “Sangat Layak” untuk 

digunakan pada proses pembelajaran tematik 

tema “Ekosistem” di kelas V SD Putra Bangsa 

Berbudi Deli Tua. 

Dari simpulan di atas dapat disarankan 

untuk memanfaatkan bagi proses pembelajaran, 

khususnya bagi siswa kelas IV  

Adapun saran yang dapat diberikan, yaitu:  

1) Kepada sekolah, diharapkan untuk dapat 

menyediakan media pembelajaran yang 

diperlukan sebagai penunjang proses 

pembelajaran. 

2) Kepada guru, diharapkan dapat 

memanfaatkan media pembelajaran yang 

dikembangkan dan mengembangkan 

media pembelajaran lainnya untuk 

menunjang proses pembelajaran. 

3) Kepada siswa diharapkan agar dapat 

memanfaatkan media pembelajaran yang 

dikembangkan dengan sebaik-baiknya. 
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4) Kepada peneliti lainnya, diharapkan agar 

dapat mengembangkan berbagai media 

pembelajaran lainnya untuk dapat 

dimanfaatkan dalam dunia pendidikan di 

Indonesia 
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